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ABSTRACT 

 

Lylyawati Widyanarko: "Measurements of Thermal Conductivity of 

Metals using Transient Method”. Supervised by Drs. Tjondro 

Indrasutanto, M.Si. and J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D. 

 

Measurements of thermal conductivity on various metals have been 

conducted and the results have been published in many references. Precise 

measurements of thermal conductivity of metals are usually using steady 

state method; the temperatures at both ends of the metal are kept constant to 
ensure that the heat flow along the metal is also constant.  

This research is aimed at measuring the thermal conductivity of metals 

(stainless steel and iron) at various temperatures using transient method. 

The temperature of one end of the metal is kept constant, while the other 

end is left in direct contact with the environment. Therefore, the heat 

transfer from one end to the other end of the metal changes with time and 

decay exponentially with time as the temperature difference between the 
two ends decreases. The results of the measurements in the vicinity of 50 0C 

for the stainless steel and the iron, successively, were 12,3 W/m.K dan 16.8 

W/m.K. The tabulated values were 13,6 W/m.K dan 78.7 W/m.K. Applying 

t-test with 5% level of significance leads to conclusion that for stainless 

steel there was no difference between the measured thermal conductivity 

and the tabulated value, while for iron there was difference between the 

measured thermal conductivity and the tabulated value. Therefore, further 

research is still needed on the measurement of thermal conductivity of 

metals using transient method. 

 

Keywords: Thermal Conductivity, Transient Method, Stainless Steel, Iron. 
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ABSTRAK 

 

Lylyawati Widyanarko: "Pengukuran Konduktivitas Termal Logam 

dengan Metode Transien". Dibimbing oleh Drs. Tjondro Indrasutanto, 

M.Si. dan J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D. 

 

Pengukuran konduktivitas termal logam telah banyak dilakukan dan 

konduktivitas termal berbagai logam telah ditabelkan dalam buku-buku 

referensi. Pengukuran yang teliti terhadap konduktivitas termal logam pada 

umumnya dilakukan dalam kondisi tunak (steady state) di mana suhu kedua 
ujung batang logam dipertahankan konstan sehingga aliran kalor pada 

batang logam setiap saat konstan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur konduktivitas termal stainless steel 

dan besi dengan cara transien. Salah satu ujung batang logam dipertahankan 

konstan sedangkan ujung yang lain dibiarkan berkontak dengan udara luar 

sehingga aliran kalor yang terjadi pada batang logam tidak lagi konstan, 

melainkan mengecil dengan bertambahnya suhu ujung logam yang 

berkontak dengan udara. Setelah dilakukan pengukuran, konduktivitas 

termal stainless steel dan besi pada suhu sekitar 50 0C secara berurutan 12,3 

W/m.K dan 16.8 W/m.K. Nilai yang ditabelkan untuk kedua besaran 

tersebut adalah 13,6 W/m.K dan 78.7 W/m.K. Dengan menggunakan uji t 

pada taraf signifikansi 5 %, dapat disimpulkan bahwa untuk stainless steel 

tidak ada perbedaan antara konduktivitas termal hasil pengukuran dengan 

nilai yang ditabelkan, sedangkan untuk besi hasil pengukuran konduktivitas 

termal berbeda dari nilai yang ditabelkan. Dengan demikian, diperlukan 

penelitian lebih lanjut pada metode pengukuran koefisien konduktivitas 

termal logam dengan cara transien.  

 

Kata Kunci: Konduktivitas Termal, Metode Transien, Stainless Steel, Besi. 

 

 


